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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi dari permasalahan bahwa selama ini jarak
pemasangan pengaku bekisting pada komponen struktur, khususnya struktur pelat
lantai, hanya didasarkan pada perkiraan semata dan belum adanya penelitian lebih
lanjut mengenai jarak optimum pemasangan pengaku bekisting pelat lantai. Untuk
itu pada penelitian ini akan dilakukan penelitian terhadap nilai kuat lentur ijin kayu
lapis jenis triplek meranti tebal 8 mm serta implementasinya dalam penentuan jarak
optimum pengaku bekisting pelat lantai pada ruangan ukuran 6 x 3,5 m.

Penelitian dilakukan melalui eksperimen kuat lentur ijin pada sampel uji kayu
lapis jenis triplek meranti tebal 8 mm dengan ukuran 2440 x 15 cm. Pembebanan
dilakukan dengan beban terpusat pada tumpuan sendi hingga mencapai beban
maksimum dan sampel uji mencapai kondisi patah. Penelitian dilakukan dengan
strain gauge sebagai sensor untuk membaca perpanjangan serat akibat pembebanan
pada sampel uji.

Dari penelitian ini diperoleh hasil nilai kuat lentur ijin kayu lapis jenis meranti
tebal 8 mm (modulus elastisitas 112100 kg/cm?, regangan lentur ijin 0,001761, dan
tegangan lentur ijin 197,408 kg/cm?) serta jarak optimum pengaku bekisting pelat
lantai pada ruangan 6 x 3,5 m (75 x 116,67 cm untuk safety factor 1,1; 60 x 116,67
cm untuk safety factor 1,5; 60 x 70 cm untuk safety factor 2,0; 50 x 70 untuk safety
factor 2,5; dan 50 x 58,33 untuk safety factor 2,9).

Kata kunci: kuat lentur, kayu lapis, bekisting, pelat lantai.
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ABSTRACT

This research is motivated by the problem that so far, the installation spacing
of formwork joists on structural components, especially on slab structure, has only
been based on estimates and there has been no further research regarding the
optimum spacing of formwork joists installation for slab. This research will focus
on the experiment of 8 mm meranti triplex type plywood’s allowable flexural
strength values and its implementation in determining the optimum spacing of slab
formwork joists in an area with size of 6 x 3,5 m.

The research was conducted through allowable flexural strength experiments
on a test sample of 8 mm meranti triplex type plywood with size of 2440 x 15 cm.
Loading was conducted with a concentrated load on pinned joints until the
maximum load is reached and the test sample reaches its break point. The research
was conducted with a strain gauge as a sensor to read the elongation of fibers due
to loading on the test sample.

The results show the 8 mm meranti triplex type plywood’s allowable flexural
strength values (young’s modulus of 112100 kg/cm?, allowable flexural strain of
0,001761, and allowable flexural stress of 197,408 kg/cm?) and the optimum
spacing of formwork joists for floor slabs in an area of 6 x 3,5 m (75 x 116,67 cm
for a safety factor of 1,1; 60 x 116.67 cm for a safety factor of 1,5; 60 x 70 cm for
a safety factor of 2,0; 50 x 70 for a safety factor of 2,5; and 50 x 58.33 for a safety
factor of 2,9).

Keywords: flexural strength, plywood, formwork, slab.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bekisting merupakan salah satu komponen yang penting dalam konstruksi,
khususnya pada proses pencetakan beton sebuah bangunan konstruksi. Bekisting
digunakan hampir di seluruh proses pencetakan komponen struktur bangunan
konstruksi, mulai dari pondasi, sloof, kolom, balok, tangga, hingga pelat lantai.

Bekisting adalah struktur sementara yang berfungsi untuk memberikan
dukungan dan penahanan beton segar hingga dapat mendukung dirinya sendiri.
Bekisting berfungsi untuk mencetak beton ke bentuk dan ukuran yang diinginkan,
serta mengontrol posisi dan keselarasannya. Bekisting beton adalah struktur yang
difungsikan untuk mendukung beban seperti beton segar, bahan konstruksi,
peralatan, pekerja, berbagai benturan, dan terkadang angin. Bekisting harus
mendukung semua beban yang diterapkan tanpa keruntuhan atau defleksi yang
berlebihan [1].

Bekisting harus dirancang sedemikian rupa sehingga pelat beton, dinding, dan
komponen lainnya akan memiliki dimensi, bentuk, kesejajaran, elevasi, dan posisi
yang benar dalam toleransi yang ditetapkan. Bekisting juga harus dirancang
sedemikian rupa sehingga akan dengan aman mendukung semua beban vertikal dan
lateral yang mungkin diterapkan sampai beban tersebut dapat didukung oleh
struktur [2]. Bekisting tersusun atas bidang kontak yang bersentuhan langsung
dengan beton serta bagian pengaku yang berfungsi sebagai pendukung permukaan
kontak tersebut. Pada konstruksi beton konvensional, kayu lapis merupakan
material yang paling umum digunakan sebagai bidang kontak yang bersentuhan
langsung dengan beton.

Kayu lapis adalah suatu produk yang diperoleh dengan cara menyusun
bersilangan tegak lurus lembaran venir yang diikat dengan perekat. Venir adalah
lembaran tipis kayu yang dihasilkan dengan cara mengupas/menyayat kayu
bundar/kayu persegian [3]. Kayu lapis umum digunakan sebagai bahan pembuat

bekisting karena memiliki kuat lentur yang dapat menahan beban yang ditimbulkan



dari beton mulai dari proses pengecoran hingga proses pengerasan beton. Salah satu
jenis kayu lapis yang umum digunakan pada pembuatan bekisting adalah kayu lapis
jenis triplek meranti tebal 8 mm.

Selain bidang kontak, pengaku merupakan salah satu komponen penting
dalam sebuah bekisting. Pengaku yang umum digunakan terbuat dari kayu usuk
maupun baja hollow. Jarak pemasangan pengaku bekisting pada pembuatan
bekisting disesuaikan dengan panjang bentangan struktur beton yang akan ditahan.
Selama ini pelaksanaan pekerjaan bekisting pada pekerjaan struktur hanya
didasarkan pada perkiraan dan belum ada penelitian lebih lanjut terhadap jarak
optimum pemasangan pengaku bekisting. Jarak optimum pemasangan pengaku
bekisting dapat ditentukan dengan mengetahui nilai kuat lentur ijin kayu lapis.

Dari permasalahan tersebut penulis tertarik untuk mengangkat Tugas Akhir
dengan judul “Studi Eksperimental Kuat Lentur ljin Kayu Lapis Jenis Triplek
Meranti Tebal 8 mm” sehingga nantinya data yang diperoleh dapat diaplikasikan

pada pelaksanaan pekerjaan bekisting pada proyek-proyek konstruksi ke depannya.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang diuraikan di atas, maka rumusan masalah
yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah:
1. Berapa nilai kuat lentur ijin kayu lapis jenis triplek meranti tebal 8 mm?
2.  Berapa jarak optimum pemasangan pengaku bekisting pelat lantai berbahan

kayu lapis jenis triplek meranti tebal 8 mm pada ruangan 6 x 3,5 m?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan di atas, maka tujuan yang ingin
dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui nilai kuat lentur ijin kayu lapis jenis triplek meranti tebal
8 mm.
2. Untuk mengetahui jarak optimum pemasangan pengaku bekisting pelat lantai

berbahan kayu lapis jenis triplek meranti tebal 8 mm pada ruangan 6 x 3,5 m.



1.4 Manfaat Penelitian

Dari penyusunan Tugas Akhir ini diharapkan dapat memberikan manfaat

sebagai berikut:

1.

Bagi peneliti, dapat memberi pemahaman kepada peneliti tentang metode
pengujian dan perhitungan kuat lentur ijin pada kayu lapis.

Bagi institusi, dapat menjadi bahan referensi dalam melaksanakan pengujian-
pengujian selanjutnya.

Bagi pelaku industri konstruksi, dapat memberi pengetahuan mengenai jarak
pemasangan optimum bekisting pelat lantai berbahan kayu lapis jenis triplek
meranti tebal 8 mm pada ruangan 6 x 3,5 m, sehingga dapat dijadikan dasar
dalam pengaplikasian dalam proyek-proyek konstruksi ke depannya.

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah

Dalam penyusunan Tugas Akhir ini dilakukan pengujian dengan ruang

lingkup dan batasan masalah sebagai berikut:

1.

Kayu lapis yang digunakan adalah kayu lapis jenis triplek meranti dengan
tebal 8 mm.

Analisis yang dilakukan hanya analisis terhadap bekisting pelat lantai pada
ruangan 6 x 3,5 cm.

Pengujian yang ditinjau hanya pengujian terhadap kuat lentur ijin.



BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan diperoleh

simpulan sebagai berikut:

1.

Nilai kuat lentur ijin kayu lapis jenis triplek meranti tebal 8 mm yang
diperoleh dari hasil pengujian lentur adalah sebagai berikut:

a.  Modulus elastisitas (E) = 112100 kg/cm?

b.  Regangan ijin (&) =0,001761

c.  Tegangan ijin () = 197,408 kg/cm?

Jarak optimum pemasangan pengaku bekisting pelat lantai berbahan kayu
lapis jenis triplek meranti tebal 8 mm pada ruangan 6 x 3,5 m adalah sebagai
berikut:

Untuk safety factor (SF) = 1,1:

a. Jarak pengaku arahx =75cm

b.  Jarak pengaku arahy =116,67 cm

Untuk safety factor (SF) = 1,5:

a.  Jarak pengaku arah x =60cm

b.  Jarak pengaku arahy =116,67 cm

Untuk safety factor (SF) = 2,0:

a.  Jarak pengaku arah x =60cm

b.  Jarak pengaku arahy =70cm

Untuk safety factor (SF) = 2,5:

a. Jarak pengaku arah x =50cm

b. Jarak pengakuarahy =70cm

Untuk safety factor (SF) = 2,9:

a. Jarak pengaku arah x =50cm

b.  Jarak pengaku arahy =58,33cm
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5.2 Saran

Adapun saran yang dapat penulis berikan untuk pengembangan penelitian ini

ke depannya, yaitu:

1.

Penelitian dapat dilakukan pada kayu lapis dengan jenis dan tebal yang sama
namun dengan ukuran sampel uji yang berbeda atau pada kayu lapis dengan
jenis dan tebal yang berbeda namun dengan ukuran sampel uji yang sama.

Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut untuk mengkaji dimensi

optimum pengaku bekisting pelat lantai dan stagger bambu.
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